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ABSTRAK

Kota Pekanbaru memiliki Lapangan Purna MTQ yang di dalamnya terdapat bangunan Anjungan
Seni Idrus Tintin adalah sebuah bangunan pertunjukan seni dan budaya di Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Berdasarkan hasil pengamatan awal survei pendahuluan pada
Lapangan Purna MTQ, pemanfaatan ruang publiknya sudah dianggap efektif karena telah
dimanfaatkan sesuai dengan fungsi dan peruntukannya, misalnya banyak dikunjungi masyarakat
sebagai tempat untuk berkumpul dengan teman kelompok, beristirahat, berolahraga, tempat untuk
mengekspresikan ide dan gagagsan. Oleh sebab itu, peneliti berminat memilih studi yang berkaitan
dengan judul: “Kajian Tingkat Efektivitas Ruang Publik Pada Lapangan Purna MTQ di Kota
Pekanbaru Berdasarkan Metode “Good Public Space Index (GPSI)” Untuk mengkaji tingkat
efektifitas ruang publik menggunakan metode analisis GPSI (Good Public Space Index). Tingkat
efektifitas diinterpretasikan menggunakan nilai indeks dari “0 hingga 1”. Hasil analisis yang
dilakukan bahwa tingkat efektifitas ruang publik pada Lapangangan Purna MTQ tergolong kurang
efektif dengan nilai indeks 0,65 dikarenakannya rendahnya nilai indeks 1U, ISU, dan, PDS.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Carr (1992) pada bukunya yang berjudul Public Space, ruang publik
adalah ruang milik bersama dimana publik dapat melakukan berbagai macam aktivitas dan
tidak dikenakan biaya untuk memasuki area tersebut. Aktivitas yang terjadi dapat berupa
rutinitas sehari-hari, kegiatan pada musim tertentu atau sebuah event. Rutinitas sehari-hari
yang dimaksud ialah seperti bersantai menikmati suasana lingkungan sedangkan kegiatan
musiman biasanya dilakukan pada komunitas dalam waktu atau periode tertentu. Ruang ini
bisa juga digunakan untuk menjadi titik pertemuan sehingga bisa menciptakan interaksi
publik yang tinggi. Dari hal tersebut dapat dinyatakan bahwa ruang publik adalah faktor
yang sangat penting dalam rutinitas kehidupan, ruang pergerakan, titik pertemuan, maupun
ruang bersantai dan berekreasi.

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota yang sedang berkembang, Kota
Pekanbaru memiliki Lapangan Purna MTQ yang di dalamnya terdapat bangunan Anjungan
Seni Idrus Tintin adalah sebuah bangunan pertunjukan seni dan budaya di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Anjung Seni Idrus Tintin berada di dalam
Kompleks Bandar Seni Raja Ali Haji (Kompleks Bandar Serai), yang juga dikenal dengan
nama Arena Purna MTQ. Fungsi awal bangunan ini terbentuk dikarenakannaya Kota
Pekanbaru menjadi penyelenggara Musabaqoh Tilawitl Qur’an (MTQ). Bangunan ini
hanya memiliki dua lantai, tetapi berdiri cukup tinggi dengan warna kuning yang
mendominasi serta motif-motif yang sangat kental dengan corak Melayu Riau dengan
halaman yang sangat luas, dimana pada halaman tersebut terdapatnya beberapa aktivitas
olahraga.

Berdasarkan hasil pengamatan awal survei pendahuluan pada Lapangan Purna
MTQ, pemanfaatan ruang publiknya sudah dianggap efektif karena telah dimanfaatkan
sesuai dengan fungsi dan peruntukannya, misalnya banyak dikunjungi masyarakat sebagai
tempat untuk berkumpul dengan teman kelompok, beristirahat, berolahraga, tempat untuk
mengekspresikan ide dan gagagsan. Sehingga bila di tarik kesimpulannya ruang publik
pada Lapangan Purna MTQ tersebut telah berhasil berperan sebagai wadah yang telah
mampu menyediakan lingkungan kondusif bagi terpenuhinya syarat interkasi yaitu
memberi peluang terjadinya kontak dan komunikasi sosial. Sebab pada akhirnya

keberadaan pada interaksi sosial melalui terebntuknya kelompok pengguna luar,
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intensifnya, dan adanya aktivitas yang beragam dapat menejlaskan bagaimana suatu ruang
publik memberikan rasa nyaman dan bermakna bagi masyarakat.

Menurut dermawan (2003) suatu ruang publik ditandai dengan 3 kriteria yaitu
bermakna, responsif, dan demokratis. Bermakna, artinya suatu ruang publik yang dapat
memeberikan makna atau arti bagi masyarakat setetmpat secara individual maupun
kelompok. Responsif, artinya tanggap terhadap semua keinginan pengguna dan dapat
mengakomodir kegiata yang ada pada ruang publik tersebut. Demokratis, yaitu memiliki
arti bahwa suatu ruang publik dapat menerima kehadiran berbagai lapisan masyarakat
dengan bebas tanpa diskriminasi.

Namun dari beberapa pengertian ruang publik diatas, ruang publik yang baik harus
dapat berfungsi dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berkumpul, berinteraksi,
dan beraktivitas dengan aman dan nyaman. Tanpa adanya aktivitas dan interkaso sosial
manusia di dalamnya maka suatu ruang publik telah gagal mengemban misinya (Siahaan,
2010). Menurut (Setaiawan dan Indriani, Yuvita 2013), ruang publik yang baik harus dapat
dilihat dari tingkat pemanfaatan ole masyarakat baik dari jenis aktivitas maupun jumlah
pengguna tamannya. Metode Good Space PublicSpace Index (GPSI) dalam penulisan ini
adalah sebuah metode yang menejelaskan bagaimana suatu ruang publik bermakna bagi
masyarakat dengan memepergunakan aktivitas sosial serta karakterisitik penggun aruang
luar sebgai pendekatan perlindungan (Johanes: 2013).

Berdasarkan penejelasan diatas maka dari itulah yang akan digunakan sebagai
dasar pertanyaaan utama untuk melakukan studi ini yaitu menilai seberapa efektifkah
ruang publik pada Lapangan Purna MTQ yang tersedia menjadi wadah yang telah mampu
menyediakan lingkungan kondusif bagi terpenuhinya syarat interaksi yaitu memberi
peluang terjadinya kontak dan komunikasi sosial. Sehingga dapat diketahuinya tolak ukur
dalam menyimpulkan indeks keberhasilam suatu ruang publik bermakana bagi masyarakat
apakah memang ruang publik yang telah dinilai benar-benar mencirikan sifat ruang publik
yang demokratis, responsif, dan juga bermakna bagi penggunanya.

Oleh sebab itu, penulis berminat memilih studi yang berkaitan dengan judul: “Kajian
Tingkat Efektivitas Ruang Publik Pada Lapangan Purna MTQ di Kota Pekanbaru
Berdasarkan Metode “Good Public Space Index (GPSI)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang diatas tersebut maka rumusan masalah pada penulisan

ini yaitu: Seberapa besarkah tingkat keberhasilan atau keefektivan ruang publik pada
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Lapangan Purna MTQ dalam hal menjamin terpenuhinya sayarat interaksi bagi masyarakat

dengan mengunakan metode Good Public Space Index (GPSI).

1.3 Tujuan dan Saran Penulisan

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan ini adalah mengeksplorasi dan mengukur tingkat efektivitas

pada Lapangan Purna MTQ berdasarkan metode Good Public Space Index (GPSI).
1.3.2 Sasaran Penelitian
e Mengidentifikasi karakteristik ruang publik di Lapangan Purna MTQ Kota
Pekanbaru
e Mengkaji tingkat efektivitas ruang pada Lapangan Purna MTQ menggunakan
metode analisis Good Public Space Index (GPSI).
1.4 Manfaat Studi
Manfaat dari studi ini adalah tersedianya referensi dan masukan yang terukur yang
dapat menejelaskan tentang tingkat atau indeks keefektivan ruang publik pada kawasan
studi yang bermakna bagi masyarakat dalam hal menjamin terpenuhinya syarat interaksi
yang terjadi di dalamnya serta mendorong terciptanya pengembangan ruang publik yang

mampu meningkatkan kualitas perkotaan.

1.5 Ruang Lingkup Studi
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah

Adapun ruang lingkup studi atau batasan kajian dalam studi ini yaitu Lapangan
Purna MTQ yang berada di Kecamatan Bukit raya Kota Pekanbaru. Luas Kawasan
Lapangan Purna MTQ ini ialah 8 Ha. Adapun batas wilayah Kecamatan Bukit Raya ialah

sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Sail

e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar

e Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Tenayan Raya

e Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai

Untuk mengetahui lebih jelasnya kawasan studi dapat dilihat pada Gambar 1.1. Peta
Administrasi Kecamatan Bukit Raya dan Gambar 1.2 Peta Delinasi Kawasan Studi
Lapangan Purna MTQ Kota Pekanbaru
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Gambar 1.2
Lapangan Purna MTQ Pekanbaru

1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi studi ini adalah menilai atau mengkaji tingkat keberhasilan
yang selanjutnya disebut sebagai efektivitas pada ruang publik amatan menggunakan
metode Good Public Space Index (GPSI).
e Batasan Studi

a. Batasan didalam studi ini dibatasi oleh faktor lokasi dan juga fokus
penelitiannya. Untuk lokasi kawasan studi yang dipilih yaitu pada kawasan
Lapangan Purna MTQ yang ada di Kota Pekanbaru.

b. Kemudian untuk fokus kajian difokuskan pada amatan penedkatan terhadap
karakteristik pengguna ruang publik tersebut dan karakteristik aktivitasnya.
Sehingga dengan fokus tersebut maka di pakailah suatu alat/metode analisis
Good Public Space Index (GPSI) yang secara jelas mampu mengkaji
tentang rumusan yang menjadi masalah dalam studi ini yang keluarannya
sesuai dengan yang diharapkan pada manfaat studi.

c. Karakteristik aktivitas ang diamati adalah semua bentuk kegiatan yang
dilakukan di ruang publik, meliputi aktivitas dinamis berupa oergerakan
tanpa kendaraan bermotir seperti berjalan kaki atau bersepeda dan aktovitas
statis seperti berdiri dan duduk. Kemudian kedua jenis aktivitas ini juga
dapat dilaukan berkelompok (minmal dua orang) dan juga sendiri (hanya
satu orang).

d. Pada proses pembahasannya, untuk analisi tingkat GPSI bahwa ukuran
kota serta faktor sosial ekonomi kekotaan dianggap tidak memepengaruhi
(diabaikan) denan maksud untuk lebih substantif saja pada fokusntingkat
GPSI ruang publik.
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1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah berupa metode

pengumpulan data dan juga metode analisis.

1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini, teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi
lapangan. Berikut merupakan metode pengumpulan data primer yang dilakukan dalam
penulisan ini.
a. Survey Primer
Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan dilapangan yaitu pada kawasan ruang
publik yang menjadi objek pengamatan. Mengamati langsung berarti bahwa sekaligus
melakukan perekaman data yang tepat untuk mendapatkan informasi perilaku yang
sifatnya sangat dinamis, yang kemudian hasil dari perekaman tersebut akan dikompilasi
dengan mempergunakan tabel survei serta pola aktivitas yang telah disediakan. Tentunya
selain perlengkapan form dan peta survei diperlukan juga alat berupa kamera yang berguna
memotret kondisi mengenai situasi amatan. Untuk pengambilan data pengamatan
dilakukan pada satu titik yaitu di dekat kursi taman dimana peneliti dapat melihat secara
jelas semua aktivitas yang ada, dan juga sesekali berkeliling untuk memastikan tidak
adanya objek amatan yang tidak teramati. Agar lebih jelas dapat dilihat pada peta 1.3 peta

pengamatan berikut ini:
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b. Survey Sekunder

Dalam penulisan ini, teknik pengumpulan data sekunder dilakukan dengan

mengumpulkan data dan informasi yang ditujukan kepada instansi terkait seperti Dinas

Pariwisata Provinsi Riau dan survei studi pustaka dilakukan untuk memperoleh teori-

teori terkait .

1.6.2 Metode Analisis

Dalam tahap analisis, ada beberapa tahapan yang akan dilakukan sesuai dengan

yang dijelaskan pada bagian sasaran diatas antara lain:

Mengetahui karakteristik ruang publik di Lapangan Purna MTQ Pekanbaru.
Untuk mengetahui karakteristik ruang publik amatan dilakukan dengan
observasi secara seksama, kemudian tahap dokumentasi digunakan untuk

melengkapi data dan menjawab rumusan masalah kajian.

Analisis Good Public Space Index (GPSI) analisis ini digunakan untuk menjelaskan
tingkat efektivitas suatu ruang publik berdasarkan pendekatan terhadap aktivitas sosial dan
karakteristik pengguna ruang publik sebagai fokus amatan. Beberapa variabel dan teknik
pengukurannya yaitu sebagai berikut:

1. intensity of use (IU). Jika dimaknai untuk tingkat pencapaian yang
lebih tinggi, dapat dikatakan bahwa pemanfaatan ruang publik oleh
masyarakat (pengguna ruang) sudah optimal dilihat dari jumlah orang

yang mengunjungi kawasan ruang publik yang tersedia.

2. Intensity of Social Use (ISU). jika dimaknai sebagai tingkat
pencapaian yang lebih tinggi, dapat dikatakan berhasil menjadi tempat
yang menyediakan wadah atau tempat yang menjaga keberlangsungan
interaksi sosial dalam kelompok karena pengguna ruang publik
menunjukkan tingginya tingkat interaksi sosial yang terjadi di antara

pengguna ruang publik.

3. People’s Duration of Stay (PDS). Dijelaskan dalam durasi waktu
individu yang melakukan aktivitas di ruang publik. jika diartikan untuk
tingkat pencapaian yang lebih tinggi dapat dikatakan ruang publik
tersebut telah memberikan manfaat dan menawarkan lokasi yang dapat

mewadahi aktivitas penggunanya tanpa ada batasan waktu sehingga
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pengguna ruang publik dapat melakukannya dengan waktu yang tidak

terbatas.

4. Temporal Diversity of Use. Dijelaskan dalam keanekaragaman
aktivitas pengguna ruang untuk setiap waktu (pagi, siang, sore, dan
malam). apabila dimaknai dengan tingkat pencapaian yang lebih tinggi
dapat dikatakan bahwa ruang publik tersebut dapat menampung berbagai

aktivitas masyarakat dengan baik.

5. Variety of Use. Jika diperoleh tingkat pencapaian yang lebih tinggi,
dapat dikatakan bahwa pada jenis atau ragam kegiatan yang dilakukan
oleh pengguna ruang publik, tidak ada dominasi daripada intensitas satu
jenis kegiatan yang dilakukan secara eksklusif, melainkan kegiatan
tersebut tersebar secara merata. dan dilakukan dengan intensitas yang
sama dan dalam jumlah yang banyak.

6. Diversity of Users. Variabel ini adalah hasil dari berbagai macam sifat
yang dimiliki pengguna ruang luar. Jika dipahami dengan tingkat
pencapaian yang lebih tinggi dengan menggunakan Indeks
Keanekaragaman Simposon, dapat dikatakan bahwa ruang publik ini
dapat dinikmati oleh semua kalangan usia dan tidak menunjukkan
dominasi pengguna ruang publik oleh sebagian kalangan khususnya di

area publik.

Menginterpretasikan hasil dari pada penilaian variabel menurut metode GPSI.
Nilai GPSI yang didapatkan diperoleh dari hasil penjumlahan nilai dari seluruh
variabel diatas. Dengan menggunakan keenam variabel, dimana masing-masing
variabel memiliki range nilai 0-1, dengan demikian nilai minimum adalah ‘0’

dan maksimum °1°.

Nilai mendekati ‘0’ dapat diinterpretasikan bahwa segmen analisis memiliki
nilai yang sangat rendah dalam hal pemanfaatan ruang luarnya. Hal ini dapat
dibahas secara lebih detail dengan meninjau nilai dari setiap variabel
penyusunnya, apakah kerendahan nilai ini disebabkan oleh rendahya pengguna,
rendahnya interaksi sosial, tidak lamanya durasi aktivitas, tidak beragamnya
aktivitas atau adanya dominasi kelompok individu tertentu dalam pemanfaatan

ruang. Sebaliknya nilai GPSI yang mendekati ‘1’ menunjukkan bahwa segmen
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analisis dapat dipergunakan oleh individu yang beragam, lebih responsif
(mampu menampung aktivitas yang beragam dan individu yang lebih banyak)

sehingga lebih disukai oleh pengguna karena memiliki makna.

Untuk lebih jelasnya, hal-hal yang berhubungan dengan metode analisis ini
dideskripsikan pada bab literatur.
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1.7 Kerangka Berfikir

Latar Belakang

Tabel 1.1
Tabel Kerangka Berfikir

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota yang sedang berkembang, Kota Pekanbaru memiliki
Lapangan MTQ dengan nama lain yaitu Anjungan Seni Idrus Tintin. Keberadaan suatu ruang publik
Juga dinilai sebagai salah satu hal yang sangat penting dalam menjaga dan meningkatkan kualitas
kawasan perkotaan. Sebuah ruang publik yang baik dapat dilihat dari tingkat pemanfaatan oleh

masyarakat baik dari jenis aktivitas dan interkasi sosial manuasia di dalamnya.

Rumusan Masalah

N

Masih belum adanya informasi yang terukur tentang keefektivan suat ruang
publik dalam mewadahi terjadinya interkasi sosial bagi masyarakat.

Tujuan

Mengeksplorasi dan mengukur
tingkat efektivitas ruang publik pada
Lapangan Purna MTQ berdasarkan
metode Good Public Space Index
(GPSI)

Keluaran

Tersedianya referensi yang
terukur yang dapat
menjelaskan tentang
tingkatan indeks keefektivan
ruang publik pada lokasi
amatan yang bermakna bagi
masyarakat dalam hal
menjamin terpenuhinya
interaksi yang terjadi di
dalamnya serta mendorong
terciptanya pengembangan
ruang publik yang mampu
meningkatkan kualitas
perkotaan.

Analisis

1 Mengetahui Karakteristik
Ruang publik di Lapangan
Purna MTQ Pekanbaru.

2. Pengukuran dan
penilaian dengan metode
Good Public Space Index
(GPSI)

Variabel Intensity of
Use (1U)

Variabel Intesity of
Social Use (ISU)
Variabel People’s
Duration of Stay
(PDS)

Variabel Temporal
Diversity of Use
Variabel Variety of
Use

Variabel Diversity of
Use
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1.8 Keluaran dan Hasil Penulisan

Keluaran produk yang dihasilkan dari penulisan adalah tersedianya referensi dan
masukan yang terukur yang dapat menjelaskan tentang tingkat atau indeks keefektifan
ruang publik pada kawasan studi yang bermakna bagi masyarakat dalam hal menjamin
terpenuhinya syarat interaksi yang terjadi di dalamnya serta mendorong terciptanya

pengembangan ruang publik yang mampu meningkatkan kualitas perkotan.

1.9 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan ini diperlukan sistematika penulisan penulisan untuk
mengetahui gambaran umum isi laporan yang diuraikan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup wilayah dan materi, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN LITERATUR
Bab ini dijelaskan teori-teori yang berkaitan dengan ruang publik , definisi ruang
publik menurut para pakar, jenis ruang publik , dan teori tentang metode GPSI.
BAB Il GAMBARAN UMUM KAWASAN STUDI
Bab ini berisikan tentang menjelaskan gambaran umum wilayah studi yang
berisikan tentang kondisi fisik, sarana dan prasarana yang terdapat di kawasan
studi.
BAB IV ANALISIS

Bab ini berisikan langkah-langkah dan hasil pembahasan, pengukuran serta
interpretasi pada tingkat efektivitas ruang publik pada lokasi amatan yang
merupakan indeks GPSInya dan juga menyatakan beberapa temuan studi
yang di dapatkan berdasarkan hasil ananlisis.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan rekomendasi yang berhubungan
dengan tingkat efektivitas ruang publik dalam hal mendorong terciptanya ruang

publik yang mampu meningkatkan kualitas kawasan perkotaan secara maksimal.
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